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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan daya saing keripik jamur Pippisi yang diproduksi oleh 
IKM Rumah Jamur di Kab. Bantaeng, Sulawesi Selatan, melalui 
pencantuman informasi nilai gizi dan pembaruan desain kemasan 
yang lebih informatif dan menarik. Metode pelaksanaan dilakukan 
secara partisipatif melalui lima tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan 
dan observasi, edukasi informasi nilai gizi sesuai regulasi BPOM, 
penyusunan Informasi Nilai Gizi (ING) menggunakan aplikasi Cetak 
ING Mandiri, perancangan desain kemasan, serta pencetakan dan 
implementasi kemasan pada produk siap edar. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa produk keripik jamur Pippisi telah dilengkapi 
tabel informasi nilai gizi yang sesuai ketentuan BPOM dan 
menggunakan kemasan baru yang lebih informatif, profesional, serta 
menarik secara visual. Penerapan kemasan baru diharapkan mampu 
meningkatkan kepercayaan konsumen, memperkuat identitas merek, 
dan memperluas peluang pemasaran produk. Kegiatan ini 
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan IKM 
pangan lokal yang berdaya saing dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Industri Kecil dan Menengah (IKM) merupakan komponen penting dalam 

pembangunan ekonomi daerah karena berperan dalam penyerapan tenaga kerja, 
penguatan ekonomi berbasis potensi lokal, serta peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Di Indonesia, IKM sektor pangan memiliki kontribusi yang signifikan 
karena berkaitan langsung dengan pemanfaatan sumber daya lokal dan pemenuhan 
kebutuhan konsumsi masyarakat. Namun demikian, sebagian besar IKM pangan 
masih menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan daya saing produk, 
terutama pada aspek penyajian informasi produk, desain kemasan, dan kemampuan 
pelaku usaha dalam menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar serta regulasi 
pangan yang berlaku (Tambunan, 2021). Kondisi tersebut menyebabkan banyak 
produk IKM belum mampu bersaing secara optimal dengan produk sejenis yang 
telah memiliki kemasan lebih modern dan informasi produk yang lebih lengkap. 

Upaya peningkatan daya saing IKM tidak hanya bergantung pada kapasitas 
produksi, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam menyajikan produk yang 
informatif, aman, dan memiliki nilai tambah (Setiawardhani, 2025). Dalam praktiknya, 
banyak pelaku IKM masih menghadapi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 
dalam menyusun informasi nilai gizi, mendesain kemasan yang menarik, serta 
memanfaatkan kemasan sebagai media promosi dan komunikasi produk kepada 
konsumen. Padahal, berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
menunjukkan bahwa penguatan aspek nonproduksi, seperti pencantuman informasi 
nilai gizi dan perbaikan desain kemasan, berperan penting dalam meningkatkan 
kepercayaan konsumen serta memperluas akses pasar produk pangan olahan IKM. 
Kemasan yang informatif dan menarik tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 
produk, tetapi juga sebagai media komunikasi antara produsen dan konsumen 
(Purnamasari & Asrandi, 2025; Rofiq et al., 2023). 

Salah satu IKM yang berkembang di Kabupaten Bantaeng adalah IKM 
Rumah Jamur yang berlokasi di Kecamatan Eremerasa. IKM ini bergerak dalam 
pengolahan jamur tiram menjadi berbagai produk olahan, salah satunya keripik 
jamur tiram dengan merek Pippisi. Produk ini memiliki potensi pasar yang cukup 
besar seiring meningkatnya minat masyarakat terhadap pangan alternatif berbasis 
nabati yang dinilai lebih sehat dan bernilai gizi. Namun demikian, hasil observasi 
awal dan wawancara dengan mitra menunjukkan bahwa IKM Rumah Jamur masih 
menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi daya saing produk. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah belum adanya 
pencantuman informasi nilai gizi pada kemasan produk. Mitra belum memiliki 
pengetahuan dan kemampuan teknis dalam menyusun informasi nilai gizi sesuai 
ketentuan yang berlaku, termasuk dalam menentukan komponen zat gizi yang perlu 
dicantumkan pada label pangan olahan. Akibatnya, produk keripik jamur Pippisi 
belum mampu memberikan informasi yang memadai kepada konsumen mengenai 
kandungan gizinya. Kondisi ini menjadi salah satu hambatan dalam meningkatkan 
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kepercayaan konsumen, terutama pada konsumen yang mulai memperhatikan 
aspek kesehatan dan kandungan gizi produk pangan yang dikonsumsi. 

Selain itu, desain kemasan yang digunakan masih sederhana dan kurang 
informatif. Kemasan produk belum menampilkan identitas merek secara kuat, 
penggunaan warna dan tata letak informasi masih kurang menarik, serta belum 
mampu mencerminkan nilai produk sebagai pangan olahan modern berbasis 
komoditas lokal. Mitra juga mengungkapkan bahwa kemasan yang digunakan saat 
ini kurang mampu bersaing dengan produk sejenis yang telah memiliki desain lebih 
profesional dan menarik di pasaran. Kondisi tersebut menyebabkan produk kurang 
optimal dalam menarik perhatian konsumen, khususnya pada pemasaran di toko 
oleh-oleh, swalayan, maupun media pemasaran digital. 

Permasalahan lain yang dihadapi mitra adalah keterbatasan pengetahuan 
mengenai pentingnya kemasan sebagai media promosi dan komunikasi produk. 
Selama ini, kemasan lebih difokuskan sebagai pelindung produk, belum sebagai 
sarana untuk meningkatkan citra dan nilai tambah produk. Padahal, pencantuman 
informasi produk yang lengkap dan desain kemasan yang baik dapat meningkatkan 
persepsi kualitas, memperkuat identitas merek, serta memperluas peluang 
pemasaran produk IKM di pasar yang semakin kompetitif. Pencantuman informasi 
nilai gizi pada produk pangan olahan merupakan aspek penting dalam membantu 
konsumen membuat keputusan konsumsi yang lebih sehat dan tepat. Selain itu, 
desain kemasan yang baik dan informatif terbukti mampu meningkatkan persepsi 
kualitas produk, memperkuat identitas merek, serta meningkatkan daya saing 
produk IKM di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, upaya penambahan 
informasi nilai gizi dan pembaruan desain kemasan menjadi langkah strategis dalam 
pengembangan produk keripik jamur Pippisi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini difokuskan pada peningkatan daya saing produk keripik jamur Pippisi 
melalui pencantuman informasi nilai gizi yang sesuai dengan ketentuan BPOM serta 
pembaruan desain kemasan yang lebih informatif dan menarik. Diharapkan, melalui 
kegiatan ini, produk keripik jamur Pippisi dapat memiliki nilai tambah yang lebih 
tinggi, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta memperluas peluang 
pemasaran secara berkelanjutan. 
 
Metode   

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
berupa pendampingan dan pelatihan partisipatif kepada mitra IKM Rumah Jamur di 
Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng. Kegiatan dilaksanakan pada bulan 
Juni–November 2025 dengan fokus pada peningkatan daya saing produk keripik 
jamur Pippisi melalui pencantuman informasi nilai gizi dan pembaruan desain 
kemasan. Metode kegiatan dirancang dalam bentuk observasi, edukasi, diskusi, 
praktik, dan pendampingan secara langsung kepada mitra agar solusi yang 
diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi usaha mitra. 
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disajikan pada Gambar 
1. Kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan dan observasi produk yang telah 
dipasarkan oleh mitra. Observasi dilakukan terhadap kelengkapan informasi pada 
kemasan produk, terutama terkait pencantuman informasi nilai gizi dan desain 
kemasan yang digunakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa produk keripik jamur 
Pippisi belum mencantumkan informasi nilai gizi dan masih menggunakan desain 
kemasan yang sederhana serta kurang informatif. 

Tahap selanjutnya adalah edukasi mengenai pentingnya pencantuman 
informasi nilai gizi pada produk pangan olahan. Kegiatan edukasi dilakukan melalui 
diskusi dan penyuluhan kepada mitra terkait fungsi label gizi bagi konsumen, jenis 
komponen gizi yang umum dicantumkan, serta ketentuan Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM) mengenai Informasi Nilai Gizi (ING) untuk produk Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK). Setelah kegiatan edukasi, dilakukan penyusunan informasi 
nilai gizi produk menggunakan Aplikasi Cetak Informasi Nilai Gizi (ING) Mandiri dari 
BPOM berdasarkan komposisi bahan baku dan takaran saji produk. 

Kegiatan berikutnya adalah perancangan desain kemasan produk keripik 
jamur Pippisi. Desain kemasan disusun dengan memperhatikan identitas merek, 
informasi produk, tabel informasi nilai gizi, komposisi, berat bersih, dan identitas 
produsen agar kemasan lebih informatif dan menarik. Desain yang telah dibuat 
kemudian didiskusikan bersama mitra sebelum dilakukan pencetakan kemasan. 
Tahap akhir kegiatan berupa pencetakan dan implementasi kemasan pada produk 
keripik jamur Pippisi siap edar. Kemasan dicetak menggunakan standing pouch 
berbahan aluminium foil untuk menjaga mutu produk. Pada tahap ini juga dilakukan 
pendampingan kepada mitra terkait penggunaan kemasan baru dan pencantuman 
informasi nilai gizi secara tepat dan mudah dibaca. Seluruh rangkaian kegiatan 
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diakhiri dengan evaluasi hasil kegiatan bersama mitra untuk mengetahui tingkat 
pemahaman dan penerapan hasil pendampingan pada produk yang dihasilkan. 
 

Hasil 
Informasi Nilai Gizi 

Aplikasi Cetak Informasi Nilai Gizi (ING) Mandiri dikembangkan oleh BPOM 
untuk membantu pelaku usaha, khususnya UMK, dalam mencantumkan tabel 
informasi nilai gizi pada produk pangan olahan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Aplikasi ini memudahkan pelaku usaha menyusun informasi nilai gizi secara 
mandiri tanpa proses yang rumit. Selain itu, aplikasi Cetak ING Mandiri menyediakan 
fitur perhitungan dan pencetakan tabel informasi nilai gizi untuk produk pangan 
olahan tertentu yang telah ditetapkan BPOM. Melalui aplikasi ini, pelaku usaha dapat 
mencetak tabel informasi nilai gizi tanpa harus melakukan pengujian laboratorium, 
sehingga lebih mudah dan hemat biaya bagi UMK. Tampilan antarmuka web aplikasi 
ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Layar Web Aplikasi Cetak ING Mandiri 

Salah satu produk pangan olahan yang dapat memanfaatkan aplikasi ini 
adalah keripik jamur tiram Pippisi karena termasuk dalam kategori pangan olahan 
yang diatur oleh BPOM. Melalui aplikasi Cetak ING Mandiri, produsen dapat 
mencetak tabel informasi nilai gizi secara otomatis seperti pada Gambar 3, sehingga 
transparansi kandungan gizi produk dapat ditingkatkan tanpa memerlukan biaya 
besar untuk pengujian laboratorium. Penerapan fitur ini tidak hanya memperkuat 
kepercayaan konsumen terhadap produk UMK, tetapi juga mendukung upaya 
peningkatan kualitas dan daya saing produk pangan olahan. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, penerapan aplikasi Cetak 
ING Mandiri memberikan manfaat nyata bagi mitra IKM Rumah Jamur, terutama 
dalam meningkatkan kemampuan mitra dalam menyusun dan mencantumkan 
informasi nilai gizi pada kemasan produk secara mandiri. Sebelum kegiatan 
dilaksanakan, mitra belum memahami tata cara penyusunan tabel informasi nilai gizi 
sesuai ketentuan BPOM. Setelah dilakukan pendampingan, mitra mampu 
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melakukan penginputan data bahan baku, menentukan takaran saji, hingga 
mencetak tabel informasi nilai gizi sesuai regulasi. 

Selain meningkatkan pemahaman mitra, penggunaan aplikasi ini juga 
memberikan manfaat ekonomi karena mitra tidak perlu melakukan pengujian 
laboratorium yang membutuhkan biaya relatif besar. Hal ini menjadi solusi yang 
tepat bagi UMK dengan keterbatasan sumber daya, sehingga pencantuman 
informasi nilai gizi tetap dapat dilakukan secara mudah dan sesuai ketentuan. 
Keberadaan tabel informasi nilai gizi pada kemasan produk keripik jamur Pippisi juga 
meningkatkan nilai tambah produk, memperkuat citra produk sebagai pangan olahan 
yang informatif dan terpercaya, serta mendukung perluasan pemasaran produk di 
toko modern maupun media pemasaran digital. 

 

 
Gambar 3. Informasi Nilai Gizi Keripik Jamur Tiram Pippisi 

Informasi nilai gizi pada produk pangan olahan memiliki peran penting dalam 
membantu konsumen memahami kandungan zat gizi suatu produk dan menentukan 
pilihan pangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan Kesehatan (Muzakkar et al., 
2021). Label gizi umumnya memuat informasi mengenai energi, protein, lemak, 
karbohidrat, gula, garam, dan serat sehingga konsumen dapat membandingkan 
berbagai produk pangan sebelum dikonsumsi (Alcaire et al., 2023; Hafner et al., 
2025). Keberadaan informasi tersebut menjadi semakin penting seiring 
meningkatnya konsumsi pangan olahan dan perubahan pola hidup masyarakat yang 
cenderung memilih makanan praktis dan siap saji. 

Pemahaman yang baik terhadap informasi nilai gizi terbukti mampu 
mendukung pola konsumsi yang lebih sehat dan membantu menekan risiko masalah 
kesehatan akibat pola makan tidak seimbang, seperti obesitas dan penyakit tidak 
menular (Faza et al., 2025; Moviana & Nafilah, 2025; Saati et al., 2024). Oleh karena 
itu, berbagai negara mulai memperkuat kebijakan pelabelan pangan yang 
transparan dan akurat guna melindungi konsumen serta meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya konsumsi pangan bergizi (Afroze & Sen, 2018; De 
Araújo et al., 2023; Micek et al., 2021). Dalam konteks ini, label gizi tidak hanya 
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berfungsi sebagai bentuk pemenuhan regulasi, tetapi juga sebagai media edukasi 
untuk membangun gaya hidup sehat di masyarakat (Sobhan et al., 2023; Viegas et 
al., 2014). 

Pentingnya pencantuman informasi nilai gizi juga relevan pada produk 
pangan berbasis jamur tiram. Jamur tiram dikenal sebagai bahan pangan yang 
memiliki kandungan protein, serat, vitamin, dan mineral dengan kadar lemak yang 
relatif rendah, sehingga berpotensi menjadi alternatif pangan yang lebih sehat. 
Selain itu, jamur tiram juga mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 
kesehatan. Potensi gizi tersebut perlu didukung dengan penyajian informasi nilai gizi 
yang jelas pada kemasan produk agar konsumen dapat memahami manfaat gizi dari 
produk yang dikonsumsi (Solechah et al., 2025). 

Pada produk olahan seperti keripik jamur tiram Pippisi, pencantuman 
informasi nilai gizi menjadi langkah strategis untuk meningkatkan transparansi 
produk sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen (Ye et al., 2024). Informasi 
nilai gizi yang tercantum pada kemasan dapat meningkatkan nilai tambah produk, 
memperkuat citra produk sebagai pangan olahan yang lebih informatif dan sehat 
(Nur et al., 2021; Prihandini et al., 2022), serta mendukung daya saing produk IKM di 
pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, penyediaan informasi nilai gizi pada 
produk olahan jamur tiram tidak hanya memberikan manfaat bagi konsumen, tetapi 
juga menjadi upaya pengembangan produk pangan lokal yang lebih berkualitas dan 
berdaya saing     
 
Desain dan Cetak Kemasan 

Kegiatan optimasi kemasan produk Jamur Pippisi pada IKM Rumah Jamur 
difokuskan pada penyempurnaan desain kemasan agar tampil lebih profesional, 
informatif, dan sesuai dengan standar produk pangan kemasan. Proses optimasi 
dilakukan melalui revisi desain kemasan lama tanpa mengubah bentuk fisik dan 
konsep utama kemasan sehingga identitas produk tetap terjaga dan mudah dikenali 
konsumen. Penyempurnaan desain meliputi penambahan logo Akademi Komunitas 
Industri Manufaktur Bantaeng sebagai mitra pengabdi yang telah mendampingi IKM 
Rumah Jamur secara berkelanjutan sejak tahun 2023 hingga 2025. Selain itu, pada 
kemasan baru ditambahkan tabel informasi nilai gizi yang telah disusun berdasarkan 
hasil analisis sebelumnya. Pencantuman informasi nilai gizi bertujuan meningkatkan 
transparansi kandungan produk, memberikan edukasi kepada konsumen, serta 
memperkuat kepercayaan terhadap mutu produk Jamur Pippisi. 

Beberapa elemen tulisan pada kemasan juga diperbaiki, seperti penulisan 
satuan berat dan penamaan varian rasa agar lebih konsisten dan sesuai dengan 
kaidah pelabelan pangan. Perbaikan tersebut dilakukan untuk meningkatkan 
keterbacaan informasi dan kualitas tampilan kemasan secara keseluruhan. Dengan 
adanya penyempurnaan desain ini, kemasan produk Jamur Pippisi menjadi lebih 
menarik, informatif, dan memiliki nilai tambah yang lebih baik dalam mendukung 
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daya saing produk di pasar. Penampakan desain kemasan yang baru dapat diamati 
lebih jelas pada Gambar 4. 

Setelah proses revisi desain selesai, selanjutnya dilakukan pencetakan 
kemasan di Kreasindo Packaging, Malang. Kemasan dicetak sebanyak 1.000 lembar 
menggunakan standing pouch laminasi doff berukuran 13 × 20 cm. Pemilihan bahan 
kemasan didasarkan pada ketahanannya terhadap kelembapan, kualitas tampilan 
visual, dan kesesuaiannya dengan standar kemasan modern untuk produk makanan 
ringan (Kusumawati & Kusumah, 2022; Rasa et al., 2023). Hasil pencetakan 
menunjukkan tampilan warna yang lebih stabil, permukaan kemasan yang lebih 
halus, serta kualitas visual yang lebih baik dibandingkan kemasan sebelumnya. 
Gambar 5 menunjukkan kemasan baru yang telah dicetak dan siap digunakan.  

 

 
Gambar 4. Hasil Desain Kemasan 

 

      
Gambar 5. Foto Kemasan Baru Setelah Dicetak 
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Penyerahan Luaran Kegiatan dan Diseminasi Hasil 
Penyerahan luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

informasi nilai gizi produk dan kemasan hasil cetak kepada IKM Rumah Jamur 
dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2025 oleh Tim PKM. Kegiatan ini merupakan 
tahap akhir dari rangkaian program pengabdian yang bertujuan memastikan hasil 
pendampingan dapat dimanfaatkan secara langsung oleh mitra dalam kegiatan 
produksi dan pemasaran produk. Luaran yang diserahkan meliputi desain kemasan 
baru yang telah dilengkapi dengan tabel informasi nilai gizi sesuai ketentuan BPOM, 
sehingga produk keripik jamur Pippisi memiliki tampilan yang lebih informatif dan 
profesional. 

Selain sebagai bentuk penyerahan hasil program, kegiatan ini juga menjadi 
bagian dari diseminasi hasil pengabdian kepada mitra. Penyerahan kemasan dan 
informasi nilai gizi menunjukkan bahwa proses pendampingan tidak hanya bersifat 
teoritis, tetapi telah menghasilkan luaran nyata yang dapat langsung diterapkan 
pada produk mitra. Keberadaan informasi nilai gizi pada kemasan diharapkan 
mampu meningkatkan transparansi produk, memperkuat kepercayaan konsumen, 
serta meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk keripik jamur Pippisi di 
pasar. Sementara itu, pembaruan desain kemasan memberikan identitas visual yang 
lebih menarik dan modern sehingga produk memiliki peluang lebih besar untuk 
dipasarkan pada toko oleh-oleh, swalayan, maupun media pemasaran digital. 

 

   
Gambar 6. Penyerahan Nilai Informasi Gizi dan Desain Kemasan 

Pada kesempatan yang sama, pihak IKM Rumah Jamur juga menyerahkan 
sertifikat penghargaan kepada seluruh anggota Tim PKM sebagai bentuk apresiasi 
atas kontribusi dan pendampingan yang telah diberikan selama pelaksanaan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penyerahan sertifikat ini mencerminkan 
terjalinnya kerja sama yang baik antara tim pengabdi dan mitra, serta menunjukkan 
bahwa kegiatan pendampingan yang dilakukan memberikan manfaat nyata bagi 
pengembangan produk IKM Rumah Jamur. 
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Gambar 7. Penyerahan Sertifikat Pelaksanaan PkM ke Tim PkM 

Selain penyerahan luaran secara langsung, kegiatan pengabdian ini juga 
dipublikasikan melalui berbagai media massa daring sebagai upaya diseminasi hasil 
dan penyebarluasan manfaat kegiatan kepada masyarakat luas, khususnya pelaku 
IKM di Kabupaten Bantaeng. Publikasi ini diharapkan dapat menjadi media edukasi 
dan inspirasi bagi pelaku usaha sejenis dalam meningkatkan mutu produk dan daya 
saing melalui pencantuman informasi nilai gizi dan pembaruan kemasan. Adapun 
publikasi kegiatan dapat diakses melalui tautan berikut: https://beritapers.com/ak-
manufaktur-bantaeng-dukung-ikm-ruma-jamur-pippisi-dalam-optimalisasi-produk-
dan-kemasan/  
 
Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada IKM 
Rumah Jamur berhasil meningkatkan daya saing produk keripik jamur Pippisi 
melalui pencantuman informasi nilai gizi dan pembaruan desain kemasan. 
Penyusunan Informasi Nilai Gizi menggunakan aplikasi Cetak ING Mandiri BPOM 
memungkinkan mitra memenuhi ketentuan pelabelan pangan secara mandiri, akurat, 
dan sesuai regulasi tanpa membebani biaya produksi. Pembaruan desain kemasan 
menghasilkan tampilan produk yang lebih informatif, profesional, dan higienis, 
sekaligus memperkuat identitas merek melalui penambahan elemen visual dan 
informasi yang relevan. Implementasi kemasan baru pada produk siap edar 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas jangkauan 
pasar, serta mendukung keberlanjutan usaha IKM Rumah Jamur. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan aspek informasi produk 
dan kemasan merupakan strategi efektif dalam meningkatkan nilai tambah dan daya 
saing produk pangan olahan berbasis potensi lokal. 

 

https://beritapers.com/ak-manufaktur-bantaeng-dukung-ikm-ruma-jamur-pippisi-dalam-optimalisasi-produk-dan-kemasan/
https://beritapers.com/ak-manufaktur-bantaeng-dukung-ikm-ruma-jamur-pippisi-dalam-optimalisasi-produk-dan-kemasan/
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